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BAB iII 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajian pustaka membahas tinjauan tentang konsep-konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini secara teoritis serta kajian penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai berikut: 

A. Strategi  

Istilah strategi berasal dari kata benda strategos, merupakan gabungan 

kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego 

berarti merencanakan (to plan). Pengertian strategi dalam The American 

Herritage Dictionary adalah “Strategi is the science or art of military 

command as applied to overall planning and conduct of large-scale com bat 

operation”. Selanjutnya dikemukakan strategi adalah “The art of skill of 

using strategens (a military manuver) designed to deceive or suprise an 

enemy in politics, business, counerships, or the like”. Sedangkan menurut 

Waters strategi merupakan pola umum mengenai keputusan maupun 

tindakan.10
 

iAwal imula istrategi idipakai idalam idunia imiliter iuntuk imencapai 

ikemenangan idalam iberperang, idalam imencapai ikemenangan iberperang 

iseseorang isebelumnya imengetahui idan imenimbang iakan ikekuatan idari 

ipasukan-pasukannya, isetelah isemua idiketahui idengan ibaik ilalu 

                                                 
10

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 

hal. 4 
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imenyusun isuatu itindakan iberupa isiasat iberperang imelalui itaktik, 

iteknik idan iwaktu imelakukan iserangan iterhadap imusuh, iuntuk iitu 

istrategi idigunakan iuntuk imemperoleh ikeberhasilan idalam imencapai 

itujuan iyang idiinginkan idalam iberperang. 

Strategi imerupakan isebuah icara iatau isebuah imetode, isecara 

iumum istrategi imemiliki ipengertian igaris ibesar ihaluan iuntuk ibertindak 

idalam iusaha imencapai isasaran iyang itelah iditentukan.11
 Secara harfiah 

idalam ibahasa iInggris, ikata i“strategi” idapat idiartikan isebagai iseni 

i(art) melaksanakan istrategi iyakni isiasat iatau irencana. Strategi dalam 

perspektif ipsikologi, ikata i“strategi” iberasal idari ibahasa iYunani iyang 

berarti irencana itindakan iyang iterdiri iatas iseperangkat ilangkah iuntuk 

imemecahkan imasalah iatau imencapai itujuan.12
 Pengertian lain tentang 

istrategi adalah sebagai berikut:
13

 

1. Strategi iadalah iprogram iyang iluas iuntuk imenentukan idan 

mencapai itujuan iorganisasi idan imelaksanakan imisinya.  

2. Strategi iadalah ikerangka iyang imembimbing iserta imengendalikan 

pilihan-pilihan iyang imenetapkan isifat iarah idarisuatu iorganisasi. 

3. Strategi iadalah ikerangka iacuan iyang iterintegrasi dan komprehensif 

iyang imengarahkan ipilihan ipilihan iyang menentukan bentuk idan 

                                                 
11

 iSyaiful iBahri iDjamarah idan iAswan iZain, iStrategi iBelajar iMengajar, i(Jakarta: 

iRineka iCipta, i2006), ihal. i5 
12

 iMuhibbin iSyah, iPsikologi iPendidikan idengan iPendekatan iBaru. i(Bandung, iPT. 

iRemaja iRosda iKarya, i2003), ihal. i214 
13

 iJames iAF. iStoner idan iCharles iWankel, iPerencanaan idan iPengambilan iKeputusan 

idalam iManajemen i(Jakarta: iRineka iCipta, i1993), hal. 161 
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iarah iberagam iaktifitas iorganisasi imenuju ipencapaian tujuan 

itujuannya. 

Di dunia pendidikan, istrategi idiartikan isebagai iperencanaan iyang 

iberisi itentang irangkaian ikegiatan iyang ididesain iuntuk imencapai 

ipendidikan itertentu. iSedangkan iuntuk imengimplementasikan irencana 

iyang isudah idisusun idalam ikegiatan inyata iagar itujuan iyang itelah 

idisusun itercapai isecara ioptimal iadalah idinamakan idengan imetode. 

iStrategi imenunjuk ipada isebuah iperencanaan iuntuk imencapai isesuatu, 

isedangkan imetode iadalah icara iyang idapat idigunakan iuntuk 

imelaksanakan istrategi.14
 

iIstilah istrategi telah banyakidipakai idalam iberbagai ikonteks 

idengan imakna iyang itidak iselalu isama. Misalnya dalamikontek belajar 

mengajar, itermasuk ijuga istrategi ipembinaan iterhadap ipelajar isupaya 

memiliki ikarakter ireligius, istrategi iberarti ipola iumum iperbuatan 

ipendidik iterhadap ipeserta ididik idi idalam iperwujudan ikegiatan 

ibelajar-mengajar. iSifat ipola iumum itersebut iberarti ibahwa imacam idan 

iurutan iperbuatan iyang idimaksud itampak idipergunakan idan/atau 

idipercayakan ipendidik iterhadap ipeserta ididik idi idalam                      

bermacam-macam iperistiwa ibelajar.15 Pemilihan strategi harus dipilih 

secara tepat, sehingga pengajaran terhadap anak didik tidak terkesan 

                                                 
14

 iWina iSanjaya, iStrategi iPembelajaran iBerorientasi iStandar iProses iPendidikan, 

i(Jakarta: iKencana, i2007), ihal. i126 
15

 iIbid., ihal. i4 
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memaksa dan berjalan sesuai tujuan yang ditetapkan. Seorang guru harus 

memikirkan dan memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan tentunya dengan memperhatikan karakteristik anak didiknya.
16

 Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Anggraeni yang menyatakan bahwa 

perlunya pendekatan terhadap anak didik untuk dalam menentukan strategi 

pembelajaran guna mengetahui karakter dari masing-masing anak didiknya 

sehingga strategi yang ditetapkan tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
17

 

Dapat disimpulkan bahwaistrategi idalam ihal iini imenunjuk ipada 

ikarakteristik iabstrak irentetan iperbuatan ipendidik idan ipeserta ididik idi 

idalam iperistiwa ibelajar imengajar. iImplisit idi ibalik ikarakteristik 

iabstrak iitu iadalah irasional iyang imembedakan istrategi iyang isatu idari 

istrategi iyang ilain isecara ifundamental. iStrategi imerupakan idasar 

isebagai isetiap iusaha imeliputi i4 ihal isebagai iberikut: 

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi tujuan 

yang harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

aspirasi masyarakat yang memerlukannya. 

2. Pertimbangan idan ipemilihan icara ipendekatan iutama iyang 

dianggap iampuh iuntuk imencapai isasaran. 

                                                 
16

 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”, 

Jurnal Madrasah Vol. 5 No. 2  Tahun 2013 
17

 Novita Eka Anggraeni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan pada Peserta 

Didik Agar Tercapainya Tujuan Pendidikan di Era Globalisasi”, Jurnal ScienceEdu Vol. 11 No. 1 

Tahun 2019 
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3. Pertimbangan idan ipenetapan ilangkah-langkah iyang iditempuh 

sejak ititik iawal ipelaksanaan isampai ititik iakhir idimana isasaran 

tercapai. 

4. Pertimbangan idan ipenetapan itolok iukur idan iukuran ibaku iuntuk 

digunakan idalam imengukur ikeberhasilan itaraf iusaha.18
 

Berdasarkan penjabaran ibeberapa idefinisi idi iatas ipenulis 

imenyimpulkan ibahwa istrategi iadalah isuatu icara, itaktik idalam 

ibertindak iatau imelakukan isesutu, iyang idirasa itepat iuntuk iproses 

ipembelajaran. iAlasan ipenulis imemilih imengunakan istrategi ibukan 

imetode, icara, itaktik idan ilain isebagainya iadalah ikarena istrategi 

imempunyai icakupan iatau ipenjabaran iyang ilebih iluas, ikarena idalam 

imembentuk ikarakter idibutuhkan iberbagai icara. 

 

B. Strategi Guru 

Terdapat iberbagai iistilah di dunia pendidikan iyang iberkaitan 

iantara isatu isama ilain iyang isering ikali imembuat iseorang ipengamat 

imerasa ibingung iuntuk imendefinisikannya. iIstilah itersebut iantara ilain 

iadalah ipendekatan, istrategi, imetode, iteknik, itaktik iserta imodel 

ipembelajaran. iPada ipembahasan iberikut iakan idipaparkan isatu-persatu 

iperbedaan idari iistilah-istilah itersebut. iPembahasan iini imerupakan 

                                                 
18

Anissatul iMufarokah, iStrategi i& iModel-Model iPembelajaran, i(Tulungagung: 

iSTAIN iTulungagung iPress, i2013), ihal. i30 
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ipengantar iuntuk imendapatkan iduduk iperkara iyang ibenar imengenai 

ikedudukan istrategi idalam ipembelajaran. 

Pendekatan iyang idalam ibahasa iInggris idisebut isebagai iapproach, 

imerupakan ititik itolak idari isuatu isudut ipandang iseseorang idalam 

imelaksanakan iproses ipembelajaran. iHal iini imerujuk ipadaa ipandangan 

itentang itimbulnya isuatu iproses ipendidikan iyang imasih isangat iumum. 

iDalam ipendekatan iini iterdapat iwadah, iinspirasi, ipenguatan iyang 

imelatarbelakangi imetode ipembelajaran itertentu. iMetode ipembelajaran 

iini ibiasanya itercakup idalam isuatu ilandasan iteoritis idari iseorang iahli. 

iDilihat idari imacamnya, ipendekatan idalam ipembelajaran iterbagi 

imenjadi idua imacam iyakni iyang iberorientasi iterhadap iguru, 

iberorientasi iterhadap isiswa.
19

 

Pendekataniatau iapproach iini iberikutnya iakan iditurunkan ipada 

istrategi ipembelajaran iyang iberlangsung idalam isuatu iaktivitas 

ipembelajaran. Terdapatiempat iunsur idari istrategi ipembelajaran iantara 

ilain ipertama, iidentifikasi idan ipenetapan ispesifikasi idan ikualifikasi 

ihasil iyang ihendaknya idicapai. Maka iperlu iuntuk imempertimbangkan 

iaspirasi idan iselera imasyarakat iyang imemerlukannya. iKedua, 

ipertimbangan idan ipemilihan ijalan ipendekatan iutama iyang ipaling 

iefektif iuntuk imencapai itarget itertentu. iKetiga, ipertimbangan iuntuk 

imenetapkan ilangkah-langkah iyang iakan iditempuh idari ipermulaan 

                                                 
19

 iAbin iSyamsuddin iMakmun, iPsikologi iPendidikan, i(Bandung: iRosda iKarya 

iRemaja, i2003), ihal.i72 



17 

 

 

 

 

ihingga isasaran iakhir. iDan ikeempat, ipertimbangan idengan imenetapkan 

itolok iukur ipatokan iukuran itaraf ikeberhasilan iusaha.
20

 

Lebih spesifik lagi pada konteks ipembelajaranidikemukakan isebagai 

iberikut: ipertama, iyakni iperubahan iprofil perilaku idan ipribadi ipeserta 

ididik. iKemudian ipertimbangan idan ipemilihan isistem ipendekatan 

ipembelajaran iyang iefektif. iKetiga, iyakni ipertimbangan idan ipenetapan 

ilangkah-langkah iatau iprosedur, imetode idan iteknik ipembelajaran. iSerta 

ipenetapan inorma-norma idan ibatas iminimum iukuran ikeberhasilan iatau 

ikriteria idan iukuran ibaku ikeberhasilan. 

iStrategi ipembelajaran imerupakan ikegiatan iyang iharus idilakukan 

ioleh ipendidik idan ipelajar idalam imencapai itujuan ibelajar isecara 

iefektif idan iefisien.  Strategi iyang iterdapat idalam ipembelajaran 

iterdapat imakna iperencanaan iatau iplanning. iHal iini iberarti ibahwa 

ipada idasarnya istrategi ibersifat ikonseptual imengenai ikeputusan iyang 

idigunakan isebagai ilangkah ikebijakan idalam ipelaksanaan isuatu iproses 

ipembelajaran. Untuk menghasilkan pendidikan yang baik tentunya harus 

memiliki strategi dalam proses pengajaran, sehingga strategi pembelajaran 

harus disusun secara relevan agar peserta didik mampu berfikir mandiri 

kreatif dan adaptif terhadap segala sesuatu yang terjadi ataupun yang akan 

terjadi.
21

 

                                                 
20

 iIbid. 
21

 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”, 

Jurnal Madrasah Vol. 5 No. 2  Tahun 2013 
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Macam-macam istrategi iyang iterdapat idalam ipembelajaran idapat 

idikelompokkan imenjadi idua imacam. iStrategi ipertama iadalah 

iexposition idiscovery ilearning, idan igroup iindividual ilearning. 

iSedangkan idari isegi ipenyajian idan ipengolahannya istrategi 

ipembelajaran idapat idibedakan imenjadi istrategi ipembelajaran iinduktif 

idan istrategi ipembelajaran ideduktif.
22

 

Konsep istrategi iini imemiliki isifat iyang ikonseptual idan idalam 

iimplementasinya, iperlu iberbagai imetode ipembelajaran iagar idapat 

idijalankan idalam iproses ipembelajaran. iSalah iseorang iahli 

imengemukakan ibahwa istrategi imerupakan isekumpulan irencana 

ioperasional iuntuk imencapai isuatu itujuan. iSedangkan imetode 

imerupakan isuatu ilangkah iprosedur idalam imencapai isuatu itujuan. 

Terdapat iberbagai imetode iyang idapat idigunakan iuntuk 

imenjalankan isuatu iproses ipembelajaran dalam dunia pendidikan.                       

Metode-metode itersebut iantara ilain iadalah imetode iceramah, 

idemonstrasi, idiskusi, isimulasi, ilaboratorium, ipraktik ipengalaman 

ilapangan, idebat, ibrainstorming, isimposium idan ilain isebagainya. 

iMetode ipembelajaran idapat idijabarkan  melalui beberapaiteknik 

iatau igaya itertentu idalam ipembelajaran. Teknik ipembelajaran iadalah 

ilangkah-langkah iyang idilakukan ioleh iseorang iguru idalam imenerapkan 

isuatu imetode ipembelajaran. iHal ini iseperti ipenggunaan imetode 

icermah idalam ipembelajaran idi ikelas iyang imemiliki isiswa iyang 

                                                 
22

 iWina iSenjaya, iStrategi iPembelajaran iBerorientasi iStandar iProses iPendidikan, 

i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, i2008), ihal. i72 



19 

 

 

 

 

ibanyak. iHal iini itentu iakan iberbeda idengan imetode iceramah idengan 

ijumlah isiswa iyang isedikit. iDemikiann ipula ipada isiswa iyang iaktif 

idalam ipembelajaran itentu iakan iberbeda idengan isiswa iyang ikurang 

iaktif idalam ipembelajaran.
23

 

Teknik ceramah dapatiditurunkan ilagi imenjadi itaktik ipembelajaran. 

iTaktik ipembelajaran iadalah iteknik itertentu yang idiimplementasikan 

ioleh iseorang iguru i iyang isecara iindividu idan ispesifik iberbeda idengan 

iguru ilain idalam imenerapkan iproses ipembelajaran. iHal iini iseperti 

ipenerapan imetode idiskusi iantara iguru isatu idengan iguru ialinnya iyang 

iberbeda idari isegi ipenyampaian ibaik ipada iselingan ihumor, ipenerapan 

imedia, igaya ibahasa, ibahasa itubuh, imimik, idan iekspresi iantar iguru 

itersebut. iHal iini iberdasar ipada iciri ikhas, ikemampuan, ikapabilitas, 

ipengalaman, idan ikepribadian iguru iyang ibersangkutan.
24

 

Jika idari imasing-masing ipendekatan, istrategi, imetode, iserta 

iteknik imaupun itaktik iterkumpul idalam isatu ikesatuan, imaka itercipta 

isuatu imodel ipembelajaran. iModel ipembelajaran iini iadalah isuatu 

iproses ipembelajaran iyang imendeskripsikan ipermulaan ihingga iujung 

idari isuatu ipembelajaran. Terdapat isatu iciri ikhas iyang idimiliki ioleh 

iseorang iguru idan itidak idimiliki ioleh iguru ilainnya idalam imenyajikan 

isuatu ipembelajaran dalam metode ini. Model ipembelajaran iini 

                                                 
23

 i iFaizhal iChan, i“Strategi iGuru iDalam iMengelola iKelas idi iSekolah iDasar”, idalam 

iInternational iJournal iof iElementary iEducation  3.4 i(2019): ihal. i439-446 
24

 iIbid. 
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imembentuk isuatu ibingkai idari iimplementasi iunsur-unsur imetodologis 

idari isuatu ipembelajaran. 

iSupriawan idan iSurasega imenyatakan ibahwa iterdapat iempat 

imacam ijenis imodel ipembelajaran. iKeempat imacam imodel itersebut 

imasing-masing iadalah imodel ipembelajaran iinteraksi isosial, imodel 

ipembelajaran ipengolahan iinformasi, imodel ipembelajaran ipersonal 

ihumanistic, imodel ipembelajaran imodifikasi itingkah ilaku. iMeski 

idemikian idalam ipenggunaan iistilah imodel ipembelajaran idekat idengan 

iistilah istrategi ipembelajaran.
25

 

iTerdapat ipula iistilah idesain ipembelajaran. iDesain ipembelajran 

iini ilebih imerujuk ipada icara idan ilangkah iperencanaan isistem 

ilingkuangan ipembelajaran idengan imentapkan istrategi ipembelajaran 

itertentu. iIbaratnya iseperti idalam imembangun irumah, idesain 

ipembelajaran imerupakan iblue iprint idari iobjek iyang iakan idibangun 

ibeserta ibahan-bahan iyang idiperlukan, iurutan ilangkah ikontruksi, 

ikriteria ipenyelesaian, idari iawal ihingga iakhir itipe irumah iyang iakan 

idibangun. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa konsep strategi pembelajaran, 

berbeda dengan desain, teknik, taktik, pendekatan, maupun metode 

pembelajaran. Strategi pembelajaran adalahikegiatan iyang iharus 

idilakukan ioleh ipendidik idan ipelajar idalam imencapai itujuan ibelajar 

isecara iefektif,,iefisien, dan bersifat iyang ikonseptual idan idalam 

                                                 
25

 iDedi iSupriawan, idan iA. iBenyamin iSurasega, iStrategi iBelajar iMengajar, 

i(Bandung: iFPTK-IKIP iBandung, i1990), ihal. i17 
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iimplementasinya, iperlu iberbagai imetode ipembelajaran iagar idapat 

idijalankan idalam iproses ipembelajaran. 

 

C. Pembelajaran idari iRumah 

Proses ipembelajaran iini itermasuk idalam ijalur ipendidikan 

iinformal iyang iberbentuk ikegiatan ibelajar isecara imandiri. iSebutan 

isekolah irumah iatau iHomeschooling imerupakan imodel ipendidikan 

ialternative iyang ifenomenal iyang iramai idiperbincangkan ioleh ikalangan 

imasyarakat, iorang itua, idan ipraktisi ipendidikan, idiantaranya iberkaitan 

idengan isosialisasi ianak ijika ibelajar idi irumah, istrategi iguru iakan ibisa 

isecara itotal idalam imengawasi idan imendampingi ianak, ibaik idalam 

icara ibelajarnya, imateri ipelajaran, iproses ievaluasinya.
26

 

Menurut iSumardiono, isebagai isalah iseorang ipraktisi 

ihomeschooling, iprinsip idalam ipendidikan ihomeschooling iadalah 

isebuah ikeluarga ibertanggung ijawab isendiri iatas ipendidikan                

ianak-anaknya idengan imenggunakan irumah isebagai ibasis 

ipendidikannya. iOrang itua iBertanggung ijawab idan iterlibat isecara 

ilangsung idalam iproses ipenyelenggaraan ipendidikan idan iPDCA i(Plan, 

iDo, iCheck iand iActions) iyakni imulai idari ipenentuan iarah idan itujuan 

idari ipendidikan, inilai iyang iingin idicapai, iketerampilan idan 

                                                 
26

 iLutfi iAriefianto. i"Homeschooling: iPersepsi, iLatar iBelakang idan 

iProblematikanya i(Studi iKasus ipada iPeserta iDidik idi iHomeschooling iKabupaten iJember)" 

idalam iJurnal iEdukasi i4.2 i(2017): ih. i21-26. 
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ikemampuan iyang iingin idicapai, ikurikulum ipembelajaran ihingga icara 

ibelajar ikeseharian ianak.
27

 

Penelitian ijurnal iyang idilakukan ioleh iRothermel, idi iInggris 

iberjudul iHome-education: iComparison iof ihome-and ischool-educated 

ichildren ion iPIPS iBaseline iassesment imenyebutkan ibahwa ianak-anak 

iusia iempat idan ilima itahun iyang imengikuti ihome-educated 

imenunjukkan ilevel iyang itinggi iuntuk ikemampuan idan iketerampilan 

isosial iyang ibaik. iHal iini idikarenakan ianak-anak iyang imengikuti 

ihome ieducated ilebih ifleksibel idalam imenyalurkan ikebutuhan idan 

iminat imereka. iSelain iitu, imereka ilebih imendapatkan iperhatian, 

ipenghargaan idan imemiliki ikomitmen iyang itinggi idari iorang itua.
28

 

Peserta ididik iyang ibersekolah imenghabiskan iwaktu i6-8 ijam idi 

isekolah. iSelama i6-8 ijam idi isekolah imereka ibisa ibelajar idalam 

ikelompok, ibergaul idengan ibanyak iteman idengan iberagam 

ikarakteristik, imemahami ifigur iotoritas iguru idan ibergaul idengan 

ilingkungan ifisik isekolah. iInteraksi idengan iteman-teman idi isekolah 

iakan imengajarkan itentang iperilaku ikerjasama, ipersahabatan, itolong 

imenolong, ikompetisi idan ikemampuan isosial idi imasa idepan.
29

 

                                                 
27

 iSumardiono, iHomeschooling iLompatan iCara iBelajar. i(Jakarta: iPT. iElex imedia 

ikamputindo, i2007), ihal.i71 
28

 iPaula iRothermel, i"Home-Education: iComparison iOf iHome-And iSchool-Educated 

iChildren iOn iPIPS iBaseline iAssessments" idalam iJournal iOf iEarly iChildhood iResearch 

Vol.i2 No. 3, 2004, hal. 273-299. 
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 iLanggersari iEka iNovianti, iPerkembangan iSosial ipada iAnak iHomeschooling iUsia 

iSekolah iDasar i6-12 iTahun, i(Bandung i:Fakultas iPsikologi iUniversitas iPadjajaran, i2009), 

hal.i72-74 
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Penelitian iyang idilakukan iNation iHousehold iEducation iSurvey 

iProgram i(NHES) itahun i2003 idiperoleh idata iterhadap ialasan iorang 

itua iuntuk imengikuti iHomeschooling idi iAmerika iSerikat iyang 

imenyebutkan ibahwa i31% ipara iorang itua imenyatakan ikhawatir 

iterhadap ilingkungan isekolah iformal, i30% iorang itua ilebih idekat 

idalam imemberikan ipendidikan imoral idan iagama, iserta i16% iadanya 

iketidakpuasan iterhadap isistem isekolah iformal.
30

 

Akhirnyaihomeschooling iini iberkembang idi iIndonesia iterjadi 

iakibat idari irasa iketidakpercayaan iterhadap isekolah iformal ikarena 

ikurikulum iterus iberubah i(ganti imenteri iganti ikurikulum) idan 

idirasakan imemberatkan ipeserta ididik, iterdapat ipula ianggapan ianak 

isebagai iobjek ibukan isubjek, imemasung ikreatifitas idan ikecerdasan 

ianak, ibaik isegi iemosional, imoral, imaupun ispiritual. iBila iditelaah 

ilebih ijauh ibanyak ifaktor iyang idapat imempengaruhi iberalihnya ianak-

anak idari isistem isekolah iformal ike ihomeschooling, idiantaranya iyang 

itidak ikalah ipentingnya iadalah ikekhawatiran iorang itua iterhadap ianak- 

ianak idari ilingkungan iluar iyang inegatif iserta iadanya iketidakpuasan 

iorang itua iterhadap isistem isekolah iformal. 

Pembelajaran idari irumah iditerapkan isecara imasal ikarena iadanya 

iwabah ipandemic ivirus iCorona iatau idikenal idengan iCovid-19. iVirus 

iini imenyebabkan ipenyakit iyang iberupa igangguan isaluran ipernafasan, 

iflu iringan ihingga iyang iserius iseperti iyang iterjadi idi itimur itengah 
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 iMaulida iD iKembara, iPanduan iLengkap iHomeschooling, i(Bandung: iPT iSyamil 

iCipta iMedia, i2007), ihal. 43-44 
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idengan iistilah iMERS imaupun iSARS. iVirus iini ipertama imuncul idi 

iChina, itepatnya idi ikota iWuhan ipada iakhir itahun i2019 idengan inama 

iSARS-COV2 idan imenyebabkan ipenyakit iCovid-19.
31

 I 

Wabah ipenyakit iyang imendunia iini imengubah iwajah ipendidikan 

idi iseluruh idunia iyang isemula ipara isiswa ibelajar idan ibertemu idi 

isekolah idengan itemannya, iberkumpul idan ibermain ibersama. iSetelah 

iera iadanya ivirus iini iterdapat isejumlah iprotokol ikesehatan iuntuk 

ipencegahan idan ipembatasan ipenularan ipenyakit iyang iberkelanjutan. 

iPembelajaran itidak idapat idielakkan idalam ihal iini ikarena iterdapat 

ialternatif ipenggunaan imedia iteknologi idigital. iJuga iwabah icovid i19 

iatau ivirus icorona itelah imengubah idunia ipendidikan, iyang isemula 

ianak ibelajar idan ibermain ibersama idi isekolahan ibertemu idengan 

iBpk/Ibu iguru idan ibertemu iteman-teman, iNamun ikarena iada iwabah 

iseperti iini ikita idiharuskan iuntuk imengikuti iprotokol ipencegahan 

icovid i19 iatau ivirus icorona iini, isemua ianak idiharuskan iuntuk ibelajar 

idi irumah. iSehingga ipembelajaran ipada ianak idilakukan idengan idaring 

iatau ijarak ijauh idengan i ibimbingan iorang itua. 

Aturan imengenai ipembelajaran idi irumah iterdapat ipada isurat 

iedaran iKemendikbud iNo i4 iTahun i2020 idengan ikebijakan ipendidikan 

idalam imasa idarurat ipenyebaran iCovid-19. iDalam isurat itersebut 

idijelaskan ibahwa iproses ibelajar idari irumah idilaksanakan idengan 

ipembelajaran idaring iuntuk imemberikan ipengalaman ibelajar iyang 

                                                 
31

 ihttps://covid19.kemkes.go.id idiakses iSelasa, i28 iAgustus i2020 ijam i12.00 
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ibermakna ibagi isiswa. iTuntutan ipenuntasan iseluruh ipencapaian 

ikurikulum itidak iterlalu iterbebankan ibaik iberupa ikenaikan ikelas 

ihingga ikelulusan isiswa. iDalam isurat itersebut ijuga iditekankan ibahwa 

ipendidikan ikecakapan ihidup imerupakan iprioritas idalam ipembelajaran 

iini, iserta iaktifitas idan itugas ipembelajaran ibervariasi iantara isiswa isatu 

idan ilainnya. iProduk idari ipembelajaran iini iyaitu iumpan ibalik iyang 

ibersifat ikualitatif iyang imemiliki inilai iguna idari iguru imeski itanpa 

iadanya iskors imaupun inilai ikuantitatif.
32

 I 

TVRI ipada i13 iApril i2020, imenayangkan iprogram ibaru idari 

ipemerintah idengan inuansa ibelajar idari irumah. iProgram iini imenjadi 

isuatu ialternatif idalam ipembelajaran idi irumah. iProgram iini imencakup 

iberbagai itayangan iedukasi iseperti ipembelajaran ijenjang itaman ikanak-

kanak, isekolah idasar, ihingga ipendidikan imenengah, itayangan 

ibimbingan iuntuk iorang itua idan iguru, iserta ikebudayaan idiakhir 

ipekan, iyakni isetiap isabtu idan iminggu. iUntuk isementara, iprogram iini 

idirencanakan iakan iberjalan iselama itiga i(3) ibulan ijuli i2020.
33

 

Pemerintah ijuga imengharapkan iprogram ipembelajaran idari irumah 

idapat imemperluas iakses ilayanan ipendidikan ibagi imasyrakat idi idaerah 

iterdepan, iterluar, idan itertinggal i(3T) iyang imemiliki iketerbatasan 

iakses iinternet imaupun iataupun iketerbatasan iekonomi. iTVRI 

imerupakan isaluran igratis iyang ibia idinikmati imasyrakat idiberbagai 

                                                 
32

http://www.kemdikbud.gp.id/main/block/2020/03/se-mendikbud-pelaksanaan-kebijakan 

pendidikan-dalam-masa-darurat-peneybaran-covid19 idiakses iSelasa i28 iAgustus i2020. jam 

i12.00 
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idaerah idan ibia idimanfaatkan ioleh isiswa, iguru idan iorang itua iuntuk 

imembantu ipembelajaran idari irumah iselama ipandemi icovid i19, iini 

imerupakan irespon icepat iatas ikomplen imasyrakat ididaerah iyang itidak 

imemiliki iakses iinternet idan imasukan idari ikomisi iX iDPR isaat irapat 

ikerja ipada i27 iMaret ilalu. iSemangat iprogram ikita itetap imerdeka 

ibelajar, itutur iMendikbud.
34

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dari rumah yakni suatu 

pembelajaran dengan imenggunakan irumah isebagai ibasis ipendidikannya 

dengan instrumen orang itua iyang bertanggung ijawab idan iterlibat isecara 

ilangsung idalam iproses ipenyelenggaraan ipendidikan iyakni imulai idari 

ipenentuan iarah idan itujuan idari ipendidikan, inilai iyang iingin idicapai, 

iketerampilan idan ikemampuan iyang iingin idicapai, ikurikulum 

ipembelajaran ihingga icara ibelajar ikeseharian ianak. 

 

D. Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Lembaga pendidikan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan 

proses belajar mengajar agar seorang anak mampu menemukan serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga  anak dapat 

berkembang secara wajar dari usia dini. 
35

 Pentingnya ipendidikan 

idimulai idari iusia idini, ipendidikan iusia idini imemiliki iperan 

iyang isangat imenentukan. iPada iusia iini iberbagai ipertumbuhan 
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 iIbid. 
35

 Novan Ardi Wijayani, Format Paud, (Yogyakarta: Arr-Ruz Media, 2012), hal. 31 
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idan iperkembangan imulai idan isedang iberlangsung iseperti 

ifisiologi, ibahasa, imotorik, ikoknitif. iPerkembangan iini iakan 

imenjadi idasar ibagi iperkembangn ianak iselanjutnya. iPendidikan 

ianak iusia idini iadalah ipendidikan iyang idiselenggarakan idengan 

itujuan iuntuk imemfasilitasi ipertumbuhan idan iperkembangan ianak 

isecara imenyeluruh iatau imenekankan ipada ipengembangan iseluruh 

iaspek ikepribadian ianak.
36

  

Masa awal perkembangan anak adalah pada anak usia dini, pada 

usia ini manusia mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Masa inilah yang harus dijadikan pedoman penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada berbagai aspek pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, kecerdasan emosional, spiritual, sosial, 

bahasa komunikasi melalui sebuah tahapan perkembangan. 

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan pada jalur baik formal dan 

non formal. Pendidikan ini dijadikan wadah yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan 

potensi dirinya secara maksimal.
37

 

Secara iinstitusional ipendidikan ianak iusia idini ijuga idapat 

idiartikan isebagai isalah isatu ibentuk ipenyelenggaraan ipendidikan 

iyang imenitikberatkan ipada ipeletakkan idasar ikearah ipertumbuhan 

idan iperkembangan, ibaik ikoordinasi imotorik, ikecerdasan 
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 iUlwan, iPedoman iPendidikan iAnak.... ihal. i17 i 
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iemosional, ikecerdasan ijamak idan ikecerdasan ispritual.
38

 

Sedangkan Saputra dalam tulisannya menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini merupakan upaya pembinaan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani sehingga anaka mempunyai 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
39

 Lebih lanjut 

Mufarizuddin berpendapat bahwa dalam pendidikan anak usia dini 

seorang pendidik bertugas memberikan stimulasi perkembangan aspek 

kognitif guna memaksimalisasi fungsi kognitif anak.
40

 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

sebuah bentuk pendidikan seorang bagi seorang anak usia dini yang 

sedang menjalani suatu proses dalam perkembangan yang dinilai 

sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan anak selanjutnya 

sehingga diperlukan pengajaran dan pengenalan-pengenalan konsep 

pendidikan agar anak dapat menemukan potensi dalam dirinya dan 

selanjutnya dapat mengembangkan potensi tersebut. 
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 iIbid,.hal. i17  
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Aidil Saputra, “Pendidikan Anak pada Usia Dini”, At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Agama Islam Vol. 10 No. 2 Tahun 2018 
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 Moh Fauziddin  dan Mufarizuddin, “Useful of Clap Hands Game For Optimalize 

Cognitive Aspect in Early Childhood Education”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia 
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2. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Landasan Yuridis 

Landasan iyuridis iPendidikan iAnak iUsia iDini i(Taman 

iKanak-Kanak) iterdapat idalam iamandemen iUndang-undang 

iDasar i(UUD) i1945 ipasal i28 iayat i2 iyaitu: i“Negara 

imenjamin ikelangsungan ihidup, ipengembangan, idan 

iperlindungan ianak iterhadap ieksploitasi idan ikekerasan”. 

iSelain iitu iPemerintah iIndonesia ijuga isudah 

imenandatangani iKonvensi iHak iAnak imelalui iKepres iNo. 

i36 iTahun i1990 iyang imengandung ikewajiban iNegara iuntuk 

ipemenuhan ihak ianak. iPemerintah ijuga imengeluarkan iUU 

iNo. i20 itahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional 

ipada ibagian iketujuh ipasal i28 iterdiri idari i6 iayat 

imenjelaskan ibahwa iPendidikan iAnak iUsia iDini imeliputi 

isemua ipendidikan ianak idi iusia iini iapapun ibentuk idan 

idimana iterselenggaranya iserta isiapapun iyang 

imenyelenggarakan. iPP iNo. i39 iTahun i1992 imengenai 

iperan iserta imasyarakat idalam ipendidikan inasional. 

Dilihatidari segi ipemerataan ikesempatan ipemerolehan 

ipendidikan, ianak iusia idini idi iIndonesia ibaik imelalui ijalur 

ipendidikan isekolah imaupun ipendidikan iluar isekolah 

imenunjukkan ijika ianak iusia idini iyang imemperoleh 

ipelayanan ipendidikan imasih isangat irendah. iDi itahun i2002 
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idari isekitar i26.172.763 ianak iusia i0-6 itahun idi iIndonesia 

iyang isudah imendapat ilayanan ipendidikan idari iberbagai 

iprogram iPendidikan iAnak iUsia iDini i(Taman Kanak-Kanak) 

ibaru isekitar i28% inya iatau isekitar i7.343.240 ianak. iUntuk 

iusia iprasekolah iyaitu iusia i4-6 itahun imasih iada isekitar 

i10,2 ijuta i(83,8%) iyang ibelum imendapat ipelayanan 

ipendidikan iprasekolah. iRendahnya itingkat ipartisipasi 

ipendidikan ianak iusia idini idiakibatkan idari irendahnya 

isumber idaya imanusia iyang imemiliki ikemampuan di ibidang 

ipendidikan ianak iusia idini. iSelain ihal iitu ijuga idikarenakan 

ikurang isadarnya iakan iarti ipenting ipendidikan ipada ianak 

iusia idini. 

b. Landasan iKeilmuan 

Ketika seorang anak idilahirkan ike idunia isudah 

idianugerahi ioleh iTuhan iberupa ikelengkapan istruktur iotak 

iyang isempurna inamun ibaru imencapai ikematangan isetelah 

ipengaruh iadanya ipendidikan idi iluar ikandungan. iBayi iyang 

ibaru ilahir imemiliki ilebih idari i100 imilyar isel iotak. iSel 

iotak iinilah iyang iharus imendapatkan istimulasi idan 

idipelihara isupaya ijumlahnya iterus ibertambah. iStimulasi 

iyang idilakukan idiibaratkan isebagai ipahatan iyang ikemudian 



31 

 

 

 

 

ibekerja imembentuk isel iotak isehingga iotak idapat 

iberkembang idengan ibaik.
41

 i 

3. Karakteristik Anak iUsia iDini 

Mansur dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Anak Usia 

dini dalam Islam menyebutkanikarakter idasar iyang idimiliki ioleh 

ianak usia dini antara lain sebagai berikut
42

: 

a. Bekal iKebaikan 

Seorang anak iselalu imebawa ipotensi ibaik iyang 

idibawa isejak ilahir idan iitu imerupakan ibekal ikebaikan iyang 

idiberikan ioleh iTuhan iyang iMaha iEsa. iPada iproses 

iselanjutnya iadalah ilingkungan iyang iberperan iaktif idalam 

imemberikan ipenngaruh idan imengembangkan ibekal 

ikebaikan iyang idibawa ianak itersebut. iAnak iakan imenjadi 

ibaik idan imempunyai isikap ipositif iapabila ilingkungannya 

imendukung iakan ihal iitu idan isebaliknya ijika ilingkungan 

itidak imendukung ianak iuntuk ibersikap ipositif imaka ibekal 

ikebaikan iyang idibawa ianak iakan isirna. I 

Berbekal kebaikan iyang idibawa ianak isejak ilahir iinilah 

ipada iusia idini ianak iharus idibiasakan idengan ihal iyang 

ibaik imulai idari ipenanaman inilai iagama iyang ikuat isupaya 

ipotensi ikebaikan ianak imampu iberkembang isebagaimana 
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 iMansur, iPendidikan iAnak iUsia iDini idalam iIslam i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar 
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imestinya idan imampu imenebar imanfaat idengan isikap 

ipositif iyang idimilikinya itersebut. iDengan idemikian iakan 

itertanam ikarakter iyang ipositif idari idalam idiri ianak. I 

b. Suka iMeniru 

Anak iadalah iseorang ipeniru iulang, iapapun iyang iia 

ilihat idan idengarkan iitulah iyang iakan iditirukan ioleh ianak 

ijadi itak iheran ijika iada ianak iyang isuka imeniru igerakan 

idan iperilaku ikedua iorangtua iatau ilingkungan isekitarnya. 

iMeskipun isecara inalar ianak ibelum imampu imemilih idan 

imemilih imakna ibaik iataupun iburuk inamun ibagi ianak 

iapapun iyang imembuat idirinya imerasa isenang iitulah iyang 

iakan iia iikuti. I 

Sudahiseharusnya iuntuk imemberikan idan imenunjukkan 

isikap iyang ipositif ikepada ianak ibaik idari iucapan imaupun 

iperbuatan iyang iselayaknya idisesuaikan idengan ikondisi 

ianak. iHal iini idimaksudkan iuntuk imemberikan ipengertian 

idan ipemahaman ikepada ianak iuntuk imeniru idan imengikuti 

iperbuatan iyang ipositif. i 

c. Suka iBermain 

Bermain iadalah ikegiatan iwajib iyang iharus idilalui 

ioleh ianak idalam iproses ipertumbuhan idan 

iperkembangannya. iSering iterdengar iistilah ibelajar isambil 

ibermain iatau ibermain isambil ibelajar. iBukan ihanya ianak 
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isaja iyang isuka ibermain inamun ikadang iorang idewasa ipun 

imasih isuka ibermain, idalam ikonteks ipendidikan ikarakter 

ibermain iharus idijadikan idasar idalam ikegiatan 

ipembelajaran. iBermain iadalah ibertujuan isupaya ianak 

idalam itetap ikondisi isenang idan itetap imemperhatikan 

ipelajaran. iDengan ibermain idiharapkan ianak itidak imalas, 

ijenuh idan ibosan idalam imengikuti iberbagai ikegiatan 

ipembelajaran. I 

Bermain iadalah ikegiatan idimana ianak itidak iakan 

imelupakan imasa ibermainnya idan itidak ipula imeninggalkan 

ipentingnya ibelajar ipengetahuan imelalui ibermain. i 

d. Rasa iIngin iTahu iyang iTinggi 

Anak iusia idini imemang imemiliki ikarakter idasar irasa 

iingin itahu iyang itinggi. iOleh ikarena iitu ianak iakan iselalu 

ibertanya ikepada isiapa isaja iyang iia ihadapi ibahkan 

imemunculkan ipertanyaan-pertanyaan iyang ikadang idianggap 

itidak ipenting ibagi iorang idewasa. I 

Keadaaniyang iseperti iini, itidak idibenarkan iapabila 

iorangua iatau ipendidik imelarang ianak iuntuk ibertanya iatau 

ibahkan imemarahi ianak iyang imengajukan isuatu ipertanyaan 

iyang itiada ihabisnya. iSebagai iorangtua imaupun ipendidik 

iyang ibijak iialah iyang imampu imemberikan ijawaban iyang 

ibaik, iyang ilogis idan iterus imenjawab ipertanyaan iapa iyang 
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iditanyakan ioleh ianak. iJika idirasa ipertanyaan ianak iterlalu 

ipanjang imaka icara imenghentikannya iadalah idengan icara 

iyang ilembut idan ihalus imisalnya idengan imengalihkan 

ipertanyaan ianak ike ihal ilain isecara ipelan-pelan. iDibalik iini 

isemua ianak imenjadi ilebih iperhatian idengan isekitarnya idan 

ianak iakan isemakin iberkembang idengan ikarakter idasar 

iyang idimilikinya.
43

 

Anak iusia idini isangat itertarik idengan idunia iyang iada 

idi isekitarnya. iPada iusia i5-7 itahun ikemampuan ianak iunuk 

imembuat ikalimat isudah imulai imenyerupai iorang idewasa. 

iPada imasa iini ianak ijuga imemiliki ikeingintahuan iyang 

ibesar iterhadap ilingkungannya, isehingga ianak ikerap 

ibertanya ipada iorang idewasa ibaik iitu iorang itua imaupunn 

iguru itentang ihal-hal iyang idianggap imenarik ioleh ianak. 

iSebaiknya iorang itua imenanggapi ipertanyaan ianak idengan 

ibaik ipula, ihal iini iuntuk imerangsang idaya ipikir idan 

ipenalaran ianak. 

e. Pribadi iyang iunik 

Kepribadian anak iberbeda iantara isatu idengan ilainnya 

idan itidak iada idua ianak iyang isama ipersis imeskipun 

imereka ikmbar iidentik. imereka imemiliki ibawaan, iciri, 

iminat, ikesukaan idan ilatar ibelakang iyang iberbeda. iMenurut 
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iBredekamp ianak imemiliki ikeunikan isendiri iseperti idalam 

igaya ibelajar, iminat, idan ilatar ibelakang ikeluarga. iKeunikan 

idimiliki ioleh imasing-masing ianak isesuai idengan ibawaan, 

iminat, ikemampuan idan ilatar ibelakang ibudaya ikehidupan 

iyag iberbeda isatu isama ilain. iMeskipun iterdapat ipola 

iurutan iumum idalam iperkembangan ianak iyang idapat 

idipredeksi, inamun ipola iperkembangan idan ibelajar imemiliki 

iperbedaan isatu isama ilain. 

f. Suka iberfantasi idan iberimajinasi 

Fantasi idan iimajinasi ipada ianak isangat ipenting ibagi 

iperkembangan ikreativitas idan ibahsanya. iUntuk iitu ianak 

iperlu imendapat ibimbingan iagar ianak idapat imembedakan 

ianatara ikenyataan idan ifantasi, imaupun ifantasi idan 

iimajinasi ianak. iFantasi iyaitu ikemampuan imemebentuk 

itanggapan ibaru idengan ipertolongan itanggapan iyang isudah 

iada. iSedangkan iimajinasi iadalah ikemampuan ianak 

imenciptakan isuatu iobjek iatau ikejadian itanpa idukungan 

idata iyang inyata. 

g. Menunjukkan isikap iegosentris 

Egosentris iartinya ianak iusia idin ipada iumunya ihanya 

imemahami isuatu idari isudut ipandangnya isendiri, ibukan 

isudut ipandang iorang ilain. iEgosentris ipada ianak idapat 

imerugikan ibagi ipenyesuaian idiri idan isosialnya ijika iterjadi 
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ibekelanjutan. iMereka icenderung imemandang isegala isesuatu 

idari isudut ipandangnya isendiri idan iberdasarkan ipada 

ipemahamannya isendiri. iMereka ijuga imenganggap isemua 

ibenda iyang idiinginkan iadalah imiliknya. iPada iumumnya 

ianak imasih ibersifat iegosentris, iia imelihat idunia idari isudut 

ipandang idan ikepentingannya isendiri. iHal iitu ibisa idiamati 

iketika imengingkan isesuatu inamun itidak iterpenuhi ioleh 

iorang ituanya. 

Karakteristik iini iterkait idengan iperkembangan ikognitif 

ianak. Anak iusia idini iberada ipada itahap isensor imotorik, 

itahap ioperasional, itahap ioperasional ikonkrit idan itahap 

ioperasional iformal. 

h. Memiliki irentang idaya ikosentrasi iyang ipendek 

Anak iusia idini imemiliki irentang idaya ikosentrasi itidak 

iterlalu ipanjang iatau ipendek iadalah idimaksudkan ianak 

imudah iteralihkan iperhatiannya iterhadap ihal ilain iyag 

imenarik, iatau ianak imudah ibosan iterhadap isuatu ihal iyang 

idikerjakan ijika imerasa isudah itidak imenarik ilagi. iJangka 

iwaktu ianak iusia idini itidak ibisa idiam idan isulit idiajak 

ifokus ipada ikegiatan iyang imembutuhkan iketenangan. iPada 

iumumnya ianak isulit iuntuk iberkonsentrasi. iIa iselalu icepat 

imengalihkan iperhatian idari ikegiatan iyang isatu idengan 

ikegiatan ilainnya, ikecuali ikegiatan itersebut isangat 
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imneyenangkan idirinya. iPembelajaran idapat idilakukan 

idengan imenggunakan ipendekatan iyang ibervariasi idan 

imenyenagkan isehingga itidak imembuat ianak iterpaku idi 

itempat idan imenyimak idalam ijangka iwaktu itertentu. 

i. Sebagian ibesar idari imakhluk isosial 

Melalui iinteraksi isosial idengan iteman isebaya 

imisalnya idengan ibergaul, ibermain idengan iteman idapat 

ibelajar iberbagi, imengalah. iAnak iusia idini i imulai 

iberinteraksi idengan ilingkungan idisekitar, ipada imasa iini 

ianak iakan ibelajar imemahami ikepentingan iorang ilain, 

ibelajar imengalah, iberbagi idan imengantri, idalam ihal iini 

ianak ijuga ibelajar iberperilaku isesuai iharapan isosialnya 

ikarena iia imembutuhkan iorang ilain idalam ikehidupannya. 

j. Bersikap iaktif idan ipenuh isemangat 

Anak iusia idini iselalu ibergerak idan itidak ipernah ibisa 

idiam ikecuali isedang itidur. iMaka isering ikali idikatakan 

ibahwa ianak iusia idini i“tidak iada imatinya”.
44

 

4. Pembelajaran iAnak iUsia iDini 

Belajar iadalah isuatu iproses imemperoleh ipengetahuan idan 

ipengalaman idalam iwujud itingkah ilaku idan ikemampuan ibereaksi 

iyang irelatif ipermanen ikarena iadanya iinteraksi iindifidu idengan 

ilingkungannya. iPembelajaran iadalah isuatu iupaya iyang idilakukan 
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idengan isengaja ioleh ipendidik iuntuk imenyampaikan iilmu 

ipengerahuan, imengorganisasi idanmenciptakan isistem ilingkungan 

idengan iberbagai imetode isehingga ianak idapat imelakukan 

ikegiatan ibelajar isecara iefektif idan iefesien isecara ihasil iyang 

ioptimal. I 

Pendidikan iberorientasi ipada ipendidkan ianak, iyang 

ibertujuan iuntuk ipemenuan ikebutuhan iperkembangan ianak.Anak 

ibelajar imelalui ibermain. iKegiatan ipembelajaran iberorientasi ipada 

ipengembangan ipecakapan ihidup ianak, iyaitu imenjadi ianak 

imandiri, idisiplin, imampu ibersosialisasi idan imemiliki iketrampilan 

idasar iyang iberguna ibagi ikehidupnya ikelak. iPendidikan ianak 

iusia idini idilaksanakan isecara ibertahap idan iberulang iulang 

idengan imengacu ipada iprinsip iprinsip iperkembangan. I 

Pertama, ipendidikan iberorientasi ipada ikebutuhan ianak. 

iDengan idemikian, isetiap ipendidikan ipembelajaran iharus iselalu 

imengacu ipada itujuan ipemenuhan ikebutuhan iperkembangan ianak 

isecara iindifidu. iKedua, idunia ianak iadalah idunia ibermain imaka 

iselayaknya ilah ikonsep ipendidikan iuntuk ianak iusia idini 

idirancang idalam ibentuk ibermain. iIntinya ibermain iadalah ibelajar 

idan ibelajar iadalah ibermain. iAnak ibelajar imelalui imainan iyang 

imenyenangkan. iKetiga,kegiatan ipembelajaran idirancang isecara 

icermat iuntuk imembangun isistem imatika ikerja. iKeempat, 

ikegiatan ipembelajaran iberorientassi ipada ipengembangan 
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ikecakapan ihidup ianak, iyaitu imenjadi ianak imandiri, idisiplin, 

imampu ibersosialisasi idan imemiliki iketrampilan idasar iyang 

iberguna ibagi ikehidupan ianak ikelak. Kelima, ipendidikan 

idilakukan isecara ibertahap idan iberulang iulang idengan imengacu 

iprinsip iprinsip iperkembangan ianak. iKeenam, idalam ikegiatan 

ibermain ianak iakan ibelajar ilebih ibanyak ibila imendapat ipijakan 

idari iguru.
45

 

Anak iusia idini imemiliki imasa iuntuk ibermain ijadi iuntuk 

ipemebelajarannya isendiri ianak-anak imasih idengan ibelajar isambil 

ibermain iatau ibermain iseraya ibelajar, ijika ianak itersebut idituntut 

iuntuk ibelajar ianak iakan imerasa ijenuh, ibosan idan itidak ifaham, 

iOleh ikarena iitu idi iPendidikan ianak iusia idini iditerapkannya 

ibelajar isambil ibermain iagar ianak imemiliki ikebebasan iuntuk 

imengekspresikan iimajinasi idan ikreatifitas iberpikirnya. 

iPembelajaran ianak iusia idini imemegang iperanan iyang isangat 

ipenting idalam ipembentukan ikemampuan idan isikap ibelajar ipada 

itahap iyang ilebih ilanjut. 

Proses ipembelajaran iperan iguru ibukan isemata-mata 

imemberikan iinformasi imelainkan ijuga imengarahkan, idan 

imemberi ifasilitas ibelajar, iagar iproses ibelajar imenjadi iefektif. 

iPembelajaran imenggambarkan iinteraksi idinamis iantara iunsur-

unsur iyang iterlibat idalam ipembelajaran, iyaitu ipendidik, ipeserta 
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ididik, imateri, isarana, iproses, ikeluaran idan ipengaruh ikegiatan 

ipembelajaran isehingga ipembelajaran icenderung isebagai ikegitan 

iyang idilakukan iuntuk imengkoordinasikan iseseorang iagar idapat 

imelakukan iproses ibelajar. I 

Dapat diketahuiibahwa ipembelajaran ibagi ianak iusia idini 

iberbeda idengan ipembelajaran ianak iusia ilainnya isehingga 

ipendekatan iyang idigunakan idalam imendidik ianak iusia idini ipun 

idisesuikan idengan ikondisi iperkembangan ianak idiantara 

ipendekatannya iadalah isebagai iberikut: i 

a. Berorientasi ipada ikebutuhan ianak i 

Kegiatan ipembelajaran ipada ianak iusia idini iharus 

isenantiasa iberoroentasi ipada ikebutuhan ianak iuntuk 

imendapatkan ilayanan iPendidikan, ikesehatan, igizi iyang 

idilaksanakan isecara iintegrative iserta iholistik. 

b. Belajar imelalui ibermain 

Bermain imerupakan isalah isatu ipendektan idalam 

imelaksanakan ikegiatan iPendidikan ianak iusia idini, idengan 

imenggunakna istaregi, imetode, imateri ibahan, idan imedia 

iyang imenarik iagar imudah idiikuti ioleh ianak. iAnak 

imelalaui ibermain idiajak iuntuk ibereksplorasi imenemukan 

idan imemanfaatkan ibenda-benda iyang iada idisekitarnya. 
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c. Lingkungan iyang ikondusif 

Lingkungan iharus idiciptkan imenjadi imenarik, 

imenyenagkan idengan imemerhatikan ikeamanan idan 

ikenyamanan ianak idalam ibermain. 

d. Menggunakan ipembelajaran iterpadu 

Model ipembelajaran iterpadu iyang iberanjak idari itema 

iyang imenarik ianak idimaksudkan iagar ianak imampu idan 

ijelas isehingga ipembelajaran imenjadi ibermakna ibagi ianak. 

e. Mengembangkan iketrampilan ihidup i 

Mengembangkan iketrampilan ihidup imelalui 

ipembiasaan iagama imampu imenolong idiri isendiri, idisiplin, 

imampu ibersosialisasi idan imemperoleh ibekal iketrampilan 

idasar iyang iberguna iuntuk ikelangsungan ihidup. 

f. Kreatif idan ikondusif i 

Proses ikreatif idan iinovatif idapat idilakukan imelalui 

ikegiatan-kegiatan imenarik, imembangkitkan irasa iingin itahu 

ianak, imemotivasi ianak iuntuk iberpikir ikritis idan 

imenemukan ihal-hal ibaru. 

g. Menggunakan iberbagai imedia idan isumber ibelajar 

Media idan isumber ibelajar idapat iberasal idari 

ilingkungan ialam isekitar iatau ibahan-bahan iyang isengaja 

idisiapkan. 
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h. Pembelajaran iyang iberorientasi ipada iprinsip-prinsip 

iperkembangan ianak.
46

 

Ciri-ciri ipembelajaran iyang iberorientasi ipada iprinsip-prinsip 

iperkembangan ianak iini, idapat iditandai idengan iadanya ihal-hal 

isebagai iberikut: 

1) Anak ibelajar idengan isebaik-baiknya ijika ikebutuhan 

fisiknya iterpenuhi, iserta imerasakan iaman idan itentram 

secara ipsikologis. 

2) Siklus ibelajar ianak iselalu iberulang, idimulai idari 

imembangun ikesadaran, imelakukan ipenjajahan, 

imemperoleh ipenemuan iuntuk iselanjutnya ianak idapat 

imengunakannya. 

3) Anak ibelajar imelalui iinteraksi isosial idengan iorang 

dewasa idan iteman isebayanya. 

4) Minat ianak idan ikaingin itahuannya imemotivasi iuntuk 

belajar. 

5) Perkembangan idan ibelajar ianak iharus imemerhatikan 

perbedaan iindividual. 

6) Anak ibelajar idimulai idari iyang isederhana ike irumit, 

dari ikonkret ike iabstrak, idari igerakan ike iverbal. 

Dapat disimpulkan pembelajaran yang berorientasi pada 

prinsip perkembangan anak memiliki ciri-ciri bahwa dalam 
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proses pembelajaran memberikan rasa aman secara psikologis 

bagi anak sehingga anak dapat belajar dengan baik, siklus 

belajar anak berulang dan antara satu individu dengan yang 

lainnya memiliki perbedaan. Motivasi belajar anak cenderung 

dipengaruhi oleh minat dan rasa keingintahuannya.  

i. Simulasi iterpadu 

Saat ianak imelakukan kegiatan pembelajaran ianak idapat 

imengembangkan ibeberapa iaspek ipengembangan isekaligus, 

imisalnya iketika ianak imelakukan ikegitan imakan, 

ikemampuan iyang idikembangkan iantara ilain ibahasa 

i(mengenal ikosakata itentang ijenis isayuran idan iperalatan 

imakan), imotorik ihalus i(memegang isendok idan imenyuap 

imakan ike imulut), idaya ipikir i(memebedakan imakan isedikit 

idengan imakan ibanyak), isosial iemosional i(duduk irapi idan 

imenolong idiri isendiri), imoral i(berdoa isebelum idan 

isesudah imakan).
47

 

Proses ipembelajaran ipada ianak iusia idini iyang 

imenjadi ikontroversial iselama iini iadalah icara iPendidik 

idalam imenyampaikan imateri ipembelajaran, ikebanyakan 

ipembelajaran iyang idilakukan icenderung ikaku, iseharusnya 

ipembelajaran ianak iusia idini iharus idilakukan isecara 

iterencana, imemerhatikan iberbgaai iaspek iperkembangan, 
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iyaitu imenentukan iindikator ikemampuan, imenyusun ikonsep 

iatau imateri, imenetapkan itema ipembelajaran, imenentukan 

ikegiatan ibermain, iperencanaan ipembelajaran idengan 

ipendekatan imodel ipembelajaran iyang isesuai idengan 

ikebutuhan ianak. 

 

E. RA Al-Muk’minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung 

RA Al-Muk‟minun Kendalbulur adalah salah satu taman pendidikan 

yang terdapat di kabupaten Kediri. Alasan peneliti mengambil lokasi 

penelitian di RA Al-Muk‟minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung yaitu 

terdapat beberapa peserta didik yang mengalami permasalahan dalam 

menerapkan pembelajaran dari rumah dari pengetahuan peneliti bahwa 

belum ada penelitian tentang strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

dari rumah di RA Al-Muk‟minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung. 

Kondisi dan fenomena yang terjadi di RA Al-Muk‟minun Kendalbulur 

Boyolangu Tulungagung sangat menarik untuk dikaji untuk menambah 

khazanah penelitian dalam pendidikan anak usia dini. 

 

F. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu imerupakan ipenelusuran ipustaka iyang iberupa 

ihasil ipenelitian, ikarya iilmiah, iataupun isumber ilain iyang idigunakan 

ipeneliti isebagai iperbandingan iterhadap ipenelitian iyang idilakukan. 

Peneliti melakukan kajianipenelitian relevan yang ihampir iserupa ipernah 

idilakukan ioleh ipeneliti isebelumnya, idiantaranya: 
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1. Penelitian iyang iditulis ioleh iSobron, iA. iN., idan iRani iBayu 

dengan ijudul i"Persepsi iSiswa idalam iStudi iPengaruh iDaring 

iLearning iterhadap iMinat iBelajar iIPA". iBerdasarkan ipenelitian 

iyang itelah idilakukan, istrategi ipembelajaran iDaring iLearning 

ibukan ihanya iberkutat idengan iinternet, imelainkan iaspek ipenting 

iyaitu i“lebih iaman i(safer)”, ikemudian ipembelajaran iDaring 

iLearning idapat imemperluas ikomunitas ipembelajaran. iDengan 

ipembelajaran iDaring iLearning, ipengguna ipendidikan/guru idapat 

ilebih imudah imenemukan iritme ipembelajran iIPA iyang itepat 

ibagi isiswa. iAngket irespon isiswa idengan ipembelajaran iberbasis 

iDaring iLearning imenunjukkan ikaterogisasi isetuju. iHal iini 

iditunjukkan isetelah imengikuti ipembelajaran iberbasis iDaring 

iLearning, ipara isiswa isemakin isemangat imengikuti ipembelajaran 

ikhusunya idalam ipembelajaran iIPA. iPara isiswa itidak imerasa 

ibosansaat ipembelajaran iberlangsung. iSiswa ijuga itertarik isaat 

imenggunakan ipembelajaran iberbasis iDaring iLearning idibanding 

idengan imetode ikonvensional i(ceramah), iserta isiswa isemakin 

iaktif itanya ijawab idengan iguru isaat ipembelajaran iberlangsung. 

iPembelajaran iberbasis iDaring iLearning imemberikan idampak 

iyang ipositif ibagi isiswakelas iVI idi iSD iNegeri i03 iKaranglo 

iTawangmangu. iDampak ipositif iyang ididapat idari iproses 

ipembelajran iIPA idengan iDaring iLearning iyaitu idapat 

imenciptakan ikomunitas ipembelajaran. iProses ipembelajaran iIPA 
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idapat iberlangsung ibersama idengan iteman-teman ipada ikomunitas 

iDaring iLearning iyang isebelumnya ibelum ipernah ibertemu isama 

isekali. iKemudian iefisiensi iwaktu idan ibiaya idalam ipembelajaran 

iDaring iLearning idapat idilakukan idimana isaja idankapan isaja. 

iSiswa itidak iperlu imenghabiskan iwaktu iberjam-jam iuntuk ibelajar 

idi ikelas. iKeutamaan iselanjutnya iadalah ibahan ibelajar iIPA idapat 

idi iakses ikapan isaja idengan ikecanggihan iteknologi, imateri-materi 

ipembelajaran iIPA itersebut idapat idiunduh idan idapatdipelajari 

ikapan isaja itanpa idibatasi iwaktu.
48

 

2. Penelitian idengan ijudul i"Analisis iProses iPembelajaran E-Learning 

iBerbasis iEdmodo iPada iMata iKuliah iGeometri" iditulis ioleh iFida 

iRahmantika iHadi, iand iVivi iRulviana. iPenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui ipersepsi isiswa iterhadap ipenerapan imedia 

ipembelajaran ie-learning iberbasis iEdmodo ipada ipembelajaran 

idaring isaat ipandemi iCovid-19. Subjek ipenelitian iini iterdiri idari 

i68 isiswa iKelas iX idan iXI iyang idipilih isecara iacak idi isalah 

isatu iSMK iNegeri idi iKota iCimahi. iInstrumen ipenelitian iyang 

idigunakan iberupa ikuisioner iyang iterdiri idari i36 ipernyataan. 

iTeknik ianalisis iyang idigunakan ioleh ipeneliti iyaitu iteknik 

ianalisis ideskriptif iuntuk imengetahui itingkat ipersepsi isiswa 

iterhadap iEdmodo ipada ipembelajaran idaring. iHasil ipenelitian 
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imenunjukkan ibahwa itingkat ipersepsi isiswa iterhadap ipenerapan 

iEdmodo ipada imasing-masing iaspek iberada ipada ikategori itinggi, 

iyaitu ikategori ipengukuran idan iprestasi iakademik isebesar i74%, 

ikategori ikomunikasi idan iinteraksi isebesar 73% idan ikategori 

imengakes iinformasi isebesar i73%. iSehingga idapat idisimpulkan 

ibahwa irata-rata ipersepsi isiswa iterhadap iEdmodo iberada ipada 

ikategori itinggi iyaitu isebesar i73,3%. iArtinya imenurut isiswa 

imedia ipembelajaran iEdmodo idapat imembantu imereka idalam 

ipembelajaran idaring iselama ipandemi iCovid-19.
49

 

3. Penelitian idengan ijudul i“Studi iEksploratif iDampak iPandemi 

iCOVID-19 iTerhadap iProses iPembelajaran iOnline idi iSekolah 

iDasar” iditulis ioleh iAgus iPurwanto, iRudy iPramono, iMasduki 

iAsbari, iPriyono iBudi iSantoso, iLaksmi iMayestiWijayanti, iChoi 

iChi iHyun, idan iRatna iSetyowati iPutri. iTujuan idari ipenelitian iini 

iadalah iuntuk imengidentifikasi imendapatkan iinformasi ikendala 

iproses ibelajar imengajar isecara ionline idi irumah iakibat idari 

iadanya ipandemic iCovid-19. iPenelitian imenggunakan imetode 

istudi ikasus ieksplorasi idan ipendekatan ipenelitiannya 

imenggunakan imetode istudi ikasus ikualitatif iyang idigunakan 

iuntuk imendapatkan iinformasi ikendala idan iakibat idari ipandemi 

iCovid-19 iterhadap ikegiatan iproses ibelajar imengajar idi isekolah 
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idasar. iHasil idari ipenelitian iini iyaitu iterdapat ibeberapa ikendala 

iyang idialami ioleh imurid, iguru idan iorang itua idalam ikegiatan 

ibelajar imengajar ionline iyaitu ipenguasaan iteknologi imasih 

ikurang, ipenambahan ibiaya ikuota iinternet, iadanya ipekerjan 

itambahan ibagi iorang itua idalam imendampingi ianak ibelajar, 

ikomunikasi idan isosialisasi iantar isiswa, iguru idan iorang itua 

imenjadi iberkurang idan iJam ikerja iyang imenjadi itidak iterbatas 

ibagi iguru ikarena iharus iberkomunikasi idan iberkoordinasi idengan 

iorang itua, iguru ilain, idan ikepala isekolah.
50

 

4. Penelitian idengan ijudul i"Menumbuhkan iKemandirian iSiswa 

iselama iPembelajaran iDaring iSebagai iDampak iCovid-19 idi iSD" 

iditulis ioleh iKusumadewi, iRida iFironika, iSari iYustiana, iand 

iKhoirotun iNasihah. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan iadanya 

ipenanaman ikarakter imandiri iselama ipembelajaran idaring idi 

isekolah idasar. iPendidikan ikarakter isangat ipenting isebagai 

ilandasan idalam iberperilaku idan ibertujuan iagar imemiliki 

ikepribadian iyang ibaik. iSaat iini isedang iterjadi ipandemi iCOVID-

19 iyang imelumpuhkan iseluruh iaspek itermasuk ipendidikan. 

iSehingga ipembelajaran iyang iawalnya idilakukan idi isekolah ikini 

idiganti idengan ipembelajaran idaring iyang idilakukan idi irumah, 

itermasuk iSekolah iDasar idi iDesa iGemiring iKidul iKecamatan 
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iNalumsari iKabupaten iJepara. iNamun, ihal itersebut itidak imenjadi 

ihambatan iguru idalam imengimplementasikan ipendidikan ikarakter 

isaat isiswanya idi irumah. iKarakter iyang itepat isaat ipembelajaran 

idaring iadalah ikarakter imandiri, iyang imana isiswa idiharuskan 

imampu imengerjakan ikewajiban imaupun itugasnya isecara imandiri 

idan itidak ibergantung ipada iorang ilain. iPenanaman ikarakter 

imandiri iselama ipembelajaran idaring iperlu iadanya ikerjasama 

iantara iguru idengan iorang itua iatau iwali imurid. iKegiatan iyang 

idilakukan imeliputi imembersihkan itempat itidur, imencuci ibajunya 

isendiri, imenyiram itanaman, imenyapu irumah, imencuci ipiring, 

idan isebaginya. iPada isaat isiswa imelakukan ikegiatannya iorang 

itua imendokumentasikan(foto) ilalu imengumumkan ikepada iguru 

isebagai itanda ibukti ibahwa isiswa itelah imengerjakan itugasnya. 

iHal itersebut imerupakan ilangkah iyang ibaik idalam ipenanaman 

ikarakter imandiri isiswa iSekolah iDasar idi iDesa iGemiring iKidul 

iKecamatan iNalumsari iKabupaten iJepara.
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5. Penelitian idengan ijudul i"Pemanfaatan iPortal iRumah iBelajar 

iKemendikbud isebagai iModel iPembelajaran iDaring idi iSekolah 

iDasar" iditulis ioleh iMinanti iTirta iYanti, iEko iKuntarto, iand 

iAgung iRimba iKurniawan. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imendeskripsikan ipemanfaatan iPortal iRumah iBelajar 
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 iKusumadewi, iRida iFironika, iSari iYustiana, idan iKhoirotun iNasihah. 

i"Menumbuhkan iKemandirian iSiswa iSelama iPembelajaran iDaring iSebagai iDampak I              

Covid-19 iDi iSD" idalam iJurnal iRiset iPendidikan iDasar i(JRPD) i1.1 i(2020), ihal.i77 
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iKemendikbud idalam iproses ipembelajaran idi iSekolah iDasar. 

iTeknik isampling iyang idigunakan idalam ipenelitian iyakni 

ipurposive isampling idengan isubjek ipenelitian iadalah iguru iyang 

itelah imemanfaatkan iPortal iRumah iBelajar iKemendikbud idalam 

iproses ipembelajaran idi ikelas. iTeknik ipengumpulan idata iyang 

idilakukan iyaitu imelalui iobservasi, iwawancara iterstruktur idan 

istudi idokumen. iData iyang idiperoleh iberupa idata ikualitatif iyang 

iberisi ideskripsi itentang ihasil iobservasi ipembelajaran idan 

iwawancara iguru imengenai ipemanfaatan iportal iRumah iBelajar, 

iaktivitas ipembelajaran idan ilangkah-langkah iyang idilakukan iguru 

idalam imemanfaatkan iportal iRumah iBelajar iKemendikbud 

isebagai imodel ipembelajaran idaring idi isekolah idasar. iPenelitian 

idilaksanakan idiSD iNegeri i112/I iPerumnas idan iSD iNegeri i13/I 

iMuara iBulian. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilangkah-

langkah ipembelajaran iyang idilakukan iguru idalam imemanfaatkan 

iportal iRumah iBelajar iKemendikbud iyaitu idimulai idari ipersiapan 

idan ipelaksanaan ipembelajaran iyang imemuat ikegiatan ipembuka, 

iinti idan ipenutup ipembelajaran. iBeberapa ifitur iyang itelah 

idimanfaatkan iguru idalam ipembelajaran iyaitu iSumber iBelajar, 

iBuku iSekolah iElektronik i(BSE), idan iBank iSoal. iSementara 

imetode iyang idigunakan iguru idalam imemanfaatkan iportal irumah 

ibelajar isebagai imodel ipembelajaran idaring ipada isaat iproses 

ipembelajaran idapat idikelompokkan idalam i(1) iPresentasi 
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iKlasikal/ iDemonstrasi, i(2) iDiskusi iKelompok iKecil idan(3) 

iPembelajaran iIndividual. Penelitian idengan ijudul i“Analisa 

iPemanfaatan iTeknologi iInformasi iDalam iPembelajaran iJarak 

iJauh idi iTengah iPandemi iCovid-19” iditulis ioleh iRaida iPakpahan 

idan iYuni iFitriani. iPenelitian iini imembahas itentangipemanfaatan 

iteknologi iinformasi idalam ipembelajaran ijarak ijauh ipada ikampus 

iUniversitas iBina iSarana iInformatika iCabang iSalemba i22 iJakarta 

iPusat, ikelas i12.4A.07 idi itengah ipandemi ivirus icorona iCovid-19. 

iBerdasarkan ibahasan idiatas ibisa idisimpulkan ibahwa ipernanan 

iteknologi iinformasi isangat imembantu idalam iproses ipembelajaran 

ijarak ijauh iditenagh ipandemi ivirus icorona iCovid-19 isehingga 

isemua iproses ibelajar imengajar idapat iberjalan idengan ibaik.
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Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu 

 
No Nama/Tahun /Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 

 

Sobron, A. N., dan Rani 

Bayu 

"Persepsi Siswa dalam 

Studi Pengaruh Daring 

Learning terhadap Minat 

Belajar IPA" 

(2019) 

- Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

desain penelitian deskriptif. 

- Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

 

Pembelajaran berbasis Daring Learning memberikan 

dampak yang positif bagi siswakelas VI di SD Negeri 03 

Karanglo Tawangmangu yaitu dapat menciptakan 

komunitas pembelajaran.   

Keutamaan selanjutnya adalah bahan belajar IPA dapat di 

akses kapan saja dengan kecanggihan teknologi,                 

materi-materi pembelajaran IPA tersebut dapat diunduh 

dan dapatdipelajari kapan saja tanpa dibatasi waktu. 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

pembelajaran dari 

rumah pada masa 

pandemi Covid-19. 

- Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualtitatif 

 

Penelitian ini fokus pada minat belajar 

IPA terhadap siswa sekolah dasar. 

Sedangkan peneliti mengkaji 

pembelajaran terhadap anak usia di 

dalam mata pelajaran umum. 

2 Fida Rahmantika Hadi, and 

Vivi Rulviana. 

"Analisis Proses 

Pembelajaran E-Learning 

Berbasis Edmodo pada 

Mata Kuliah Geometri" 

(2018) 

- Menggunakan metode 

penelitian kuntitatif dengan 

desain survey research 

- Instrumen pengumpulan 

datanya menggunakan 

kuesioner. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi 

siswa terhadap penerapan Edmodo pada masing-masing 

aspek berada pada kategori tinggi, yaitu kategori 

pengukuran dan prestasi akademik sebesar 74%, kategori 

komunikasi dan interaksi sebesar73% dan kategori 

mengakes informasi sebesar 73%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menurut siswa media pembelajaran 

Edmodo dapat membantu mereka dalam pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19. 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

belajar dari rumah  

 

Penelitian ini berbasis pada menggunaan 

media berbasis Edmodo pada anak 

untuk belajar di mata pelajaran 

Geometri. 

Sedangkan peneliti mengkaji 

pembelajaran anak usia dini secara 

umum. 

Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

3 Agus Purwanto, dkk. 

“Studi Eksploratif Dampak 

Pandemi COVID-19 

Terhadap Proses 

Pembelajaran Online di 

Sekolah Dasar” (2020) 

- Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

desain studi kasus 

- Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh murid, guru dan orang tua dalam 

kegiatan belajar mengajar online yaitu penguasaan 

teknologi masih kurang, penambahan biaya kuota internet, 

adanya pekerjan tambahan bagi orang tua dalam 

mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialisasi 

antar siswa, guru dan orang tua menjadi berkurang dan 

Jam kerja yang menjadi tidak terbatas. 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

belajar dari rumah 

- Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualtitatif 

 

Obyek dalam penelitian ini adalah para 

siswa sekolah dasar, sedangkan yang 

peneliti meneliti orang tua dari siswa 

yang bersekolah pada jenjang Raudhatul 

Athfal. 

Dalam penelitian ini dikaji mengenai 

dampak pandemic Covid secara umum 

terhadap pembelajaran Online, 

sedangkan peneliti membahas strategi 

guru dalam pembelajaran Online. 
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No Nama/Tahun /Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

4 Kusumadewi, dkk. 

"Menumbuhkan 

Kemandirian Siswa selama 

Pembelajaran Daring 

sebagai Dampak Covid-19 

di SD" (2020) 

- Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

desain 

- Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penanaman 

karakter mandiri selama pembelajaran daring di sekolah 

dasar. Karakter yang tepat saat pembelajaran daring adalah 

karakter mandiri,yang merupakan langka baik dalam 

penanaman karakter mandiri siswa Sekolah Dasar di Desa 

Gemiring Kidul Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

belajar dari rumah 

- Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualtitatif 

Penelitian ini tidak mengkaji strategi 

guru sebagaimana yang peneliti tulis. 

Penelitian ini juga mengkaji anak usia 

sekolah dasar, sedangkan peneliti 

mengkaji anak usia dini. 

5 Minanti Tirta Yanti, dkk. 

"Pemanfaatan Portal 

Rumah Belajar 

Kemendikbud sebagai 

Model Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar" 

(2020) 

- Menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

desain studi kasus 

- Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan guru dalam memanfaatkan 

portal Rumah Belajar Kemendikbud yaitu dimulai dari 

persiapan dan pelaksanaan pembelajaran yang memuat 

kegiatan pembuka, inti dan penutup pembelajaran. 

Beberapa fitur yang telah dimanfaatkan guru dalam 

pembelajaran yaitu Sumber Belajar, Buku Sekolah 

Elektronik (BSE), dan Bank Soal. 

- Sama-sama 

meneliti tentang 

belajar dari rumah  

- Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualtitatif 

 

 

Penelitian ini mengkaji anak usia 

sekolah dasar, sedangkan peneliti 

mengkaji anak usia dini. 

Penelitian ini fokus dalam meneliti 

pemanfaatkan media portal belajar 

Kemendikbud. 
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G. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual yang dimaksudkan dari penelitian ini merupakan 

pola atau model tentang bagaimana sesuatu struktur (bagian dan 

hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi (berperilaku yang di 

dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Kerangka konseptual 

juga dapat dipahami sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, 

menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus 

tentang realitas yang akan dikaji.
53

 

Kerangka konseptual membantu peneliti untuk mencapai tujuan 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam 

kegiatan belajar di rumah. Kendala guru dan orang tua dalam penerapan 

belajar dari rumah serta solusi dari kendala tersebut.  

Wabah pandemi Covid-19 sangat berpengaruh dalam pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi di semua Negara. Wabah ini mempengaruhi semua 

tingkatan pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak hingga Universitas. 

Pemerintah membuat kebijakan untuk melaksanakan Pembelajaran dari 

Rumah atau istilah dalam bahasa Inggris disebut learn from home. Dalam 

keadaan ini, anak Taman Kanak-Kanak tentu belum mampu melaksanakan 

pembelajaran ini secara mandiri karena keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan mereka tentang teknologi dan hal lainnya. 

 Peran guru sangat penting dalam menunjang pembelajaran ini bagi 

anak usia dini. Dalam pelakasnakan model tersebut tentu terdapat kendala 
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atau permasalahan yang dihadapi oleh orang tua, anak, serta guru yang 

melakukan operasionalisasinya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang Pembelajaran dari Rumah untuk 

anak di RA Al-Muk'minun Kendalbulur Boyolangu, serta permasalahan 

yang ada dan solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Adapun untuk lebih jelasnya, paradigma pada penelitian ini akan 

dikemukakan dengan sebuah gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangaka Konseptual Penelitian 

 

Strategi guru dalam menerapkan pembelajaran dari rumah                                       

di RA  Al- Muk'minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung 

Melakukan wawancara dengan  guru tentang strategi pembelajaran dari rumah 

di  RA Al-Muk'minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung 

Kendala yang dihadapi dalam menerapkan pembelajaran dari rumah                    

di RA Al-Muk'minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung 

Melakukan wawancara dengan 

wali siswa tentang kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran dari rumah 

Melakukan wawancara dengan 

guru tentang kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran dari rumah 

Kendala internal  

yang dialami guru  

Kendala eksternal  

yang dialami guru  

Kendala internal  

yang dialami wali 

siswa 

Kendala eksternal  

yang dialami wali 

siswa  

Solusi dari kendala yang dihadapi dalam 

menerapkan pembelajaran dari rumah di RA Al-

Muk'minun Kendalbulur Boyolangu Tulungagung 


